Bab 2 TINJAUAN UMUM TEMPAT KERJA PROFESI

2.1 Sejarah Perusahaan

Gambar 2.1 Logo Dinas Bina Marga DKI Jakarta

Dinas Bina Marga Provinsi DKI Jakarta adalah bagian dari Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta yang didirikan secara resmi tahun 2015 berdasarkan Peraturan Gubernur

Jakarta Nomor 256 Tahun 2014.

Dinas ini bertanggung jawab atas infrastruktur jalan. Pada 2017, di bawah
Pelaksana Tugas Gubernur Sumarsono, Dinas Bina Marga mengalami restrukturisasi
sesuai Peraturan Gubernur Nomor 273 Tahun 2016, yang mengubah posisi eselon IV di
tingkat kecamatan menjadi jabatan pelaksana. Beberapa jabatan juga digabungkan untuk

meningkatkan efektivitas kerja.

Pada tahun 2020, struktur organisasi Dinas Bina Marga kembali berubah dengan
tambahan tugas, termasuk penerangan jalan dan sarana umum, serta pembentukan Pusat
Data dan Informasi Bina Marga sesuai Peraturan Gubernur Nomor 153 Tahun 2019.

Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

2.1.1 Visi dan Misi

2.1.1.1 Visi

Mewujudkan infrastruktur Bina Marga yang modern, ramah, berkelanjutan, dan

berbudaya untuk Jakarta yang maju.



2.1.1.2 Misi

1.  Menyediakan Infrastruktur Berkualitas Internasional.
Membangun infrastruktur berkualitas tinggi untuk menunjukkan Jakarta sebagai
kota modern.

2. Mendukung Transportasi Massal.
Mengembangkan infrastruktur yang terintegrasi dengan angkutan massal,
terutama prasarana untuk pejalan kaki agar lebih mudah mengakses transportasi
umum.

3. Menjaga Standar Layanan Infrastruktur
Memastikan kondisi infrastruktur tetap prima dan sesuai dengan standar
pelayanan, demi kenyamanan dan keamanan pengguna.

4.  Menyediakan Infrastruktur Ramah Disabilitas dan Berwawasan Lingkungan.
Merancang infrastruktur yang inklusif, estetis, dan ramah lingkungan, serta

mendukung kebutuhan penyandang disabilitas.

Dengan visi ini, Bina Marga berkomitmen membangun infrastruktur yang tidak hanya
kuat dan fungsional, tetapi juga mampu membentuk perilaku masyarakat yang tertib dan

sadar lingkungan.



2.2 Struktur Organisasi
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Dinas Bina Marga dipimpin oleh Kepala Dinas, untuk melaksanakan tugasnya,
Dinas Bina Marga memiliki beberapa unit kerja yang masing- masing berfokus pada
bidang dan fungsinya. Setiap unit memiliki peran khusus dalam mendukung pelaksanaan

tugas utama Dinas Bina Marga.

Selama pelaksanaan kerja profesi di Pusat Data dan Informasi (PUSDATIN),
struktur organisasi memiliki pembagian tugas yang jelas di bawah pimpinan Kepala Unit
Pusat Data dan Informasi (KAPUSDATIN) sebagai otoritas tertinggi. Semua divisi di
PUSDATIN, termasuk Divisi Sosial Media, berada langsung di bawah koordinasi
KAPUSDATIN. Sebagai pemimpin tertinggi, KAPUSDATIN bertanggung jawab atas
keseluruhan kegiatan operasional PUSDATIN, termasuk mengawasi semua divisi dan
memastikan bahwa setiap divisi bekerja sesuai dengan arahan strategis organisasi.
KAPUSDATIN juga berperan dalam pengambilan keputusan besar dan penetapan

kebijakan terkait pengelolaan data dan informasi.

Pak Zidan adalah PIC untuk Sosial Media, yang bertanggung jawab langsung
mengawasi operasional harian Divisi Media Sosial. Tugasnya meliputi pemberian arahan
dan brief kepada tim Media Sosial, memantau kinerja tim, serta memastikan konten yang
dihasilkan sesuai dengan kebijakan organisasi. Pak Zidan juga bertindak sebagai

penghubung antara Divisi Sosial Media dan pimpinan, termasuk KAPUSDATIN.

Selama kerja profesi, Praktikan berada di bawah bimbingan langsung dari staf
PUSDATIN,yaitu Pak Dino, Pak Temmy, dan Pak Dede. Ketiga staf ini memiliki peran
sebagai mentor yang memberikan panduan teknis dan supervisi kepada praktikan,
memastikan setiap tugas dan konten yang dihasilkan sesuai dengan standar organisasi.
Mereka juga memberikan masukan dan evaluasi untuk pengembangan keterampilan

praktikan dalam desain grafis pada media sosial.

Praktikan ditempatkan pada Divisi Sosial Media sebagai desainer grafis dan sosial
media desain. Praktikan bekerja bersama tim, yang terdiri dari beberapa rekan kerja dari
Universitas Pembangunan Jaya. Praktikan dan tim bertanggung jawab dalam pembuatan
konten visual, termasuk desain grafis dan desain media sosial untuk publikasi di berbagai

platform, sesuai dengan arahan yang diberikan oleh PIC dan staf PUSDATIN.



2.3 Kegiatan Umum Perusahaan

Kegiatan umum pada PUSDATIN adalah Dokumentasi lapangan, pengumpulan
informasi secara langsung di lokasi tertentu, yang melibatkan pengambilan foto, video,
atau catatan penting untuk mendokumentasikan kejadian atau data di lapangan. Informasi
yang dikumpulkan ini nantinya dapat digunakan untuk berbagai tujuan seperti pelaporan,
penelitian, atau dokumentasi proyek. Setelah dokumentasi lapangan selesai, desain grafis
berperan dalam mengolah data visual tersebut menjadi lebih menarik dan informatif.
Melalui elemen-elemen seperti infografis, tata letak yang baik, dan penggunaan warna
yang efektif, desain grafis membantu menyampaikan informasi secara visual kepada

audiens.

Pembuatan video adalah tahapan kreatif yang melibatkan perencanaan dan produksi
konten visual berdasarkan dokumentasi yang ada, di mana video dapat dibuat untuk
keperluan presentasi, promosi, atau edukasi. Tahap akhir adalah editing video, yaitu
proses penyuntingan rekaman untuk menyempurnakan alur cerita, memperbaiki kualitas
audio dan visual, serta menambahkan elemen-elemen lain seperti musik, efek transisi,
dan teks, sehingga video tersebut menjadi lebih profesional dan mudah dipahami oleh

audiens.



